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ABSTRAK 

Tujuan dari proyek akhir ini adalah rancang bangun rangka dan bodi pada 

mesin bending dengan metode pengerolan, Tahap proyek akhir dimulai dengan 

survey atau obeservasi mesin bending, tahapan kedua adalah perencanaan dan 

pembuatan gambar desain rangka dan bodi mesin bending, tahapan ketiga adalah 

proses pemilihan bahan dan banyaknya bahan yang dibutuhkan, tahapan keempat 

adalah proses fabrikasi. Alat-alat yang digunakan: perlengkapan mesin las, 

perlengkapan gerinda, peralatan bor, perkakas, alat-alat ukur dan alat pelindung 

diri. Tahapan kelima adalah perakitan semua komponen dan pengujian alat. 

Bahan-bahan yang digunakan: besi profil U ukuran 50x42x3mm St 37 Kg/mm
2
 St 

37 Kg/mm
2
, besi plat dengan tebal 1,2 dan 6  mm. Hasil proyek akhir ini mesin 

bending dengan metode pengerolan. Spesifikasi mesin bending dengan metode 

pengerolan sebagai berikut : motor listrik 1 Hp/1400 rpm,penurunkan putaran 

menggunakan reducer dengan rasio perbandingan 1:50,dengan system transmisi 

menggunakan pulley hasil putaran yang dihasilkan dari reducer 28,8 

rpm,transmisi yang digunakan dari reducer ke poros 1 menggunakan rantai 

sprocket.Mesin bending dengan metode pengerolan ini dapat membengkokkan 

atau pengerolan besi hollow 15x15mm,20x40mm,30x60mm.Hasil dari alat/mesin 

ini berbentuk kelengkungan 

Kata kunci : Rancang Bangun Rangka Dan Bodi Mesin Bending Dengan Metode 

Pengerolan 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Pipa merupakan komponen konstruksi yang sering digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari seperti : penggunaanya untuk saluran fluida, 

pagar rumah atau bangunan, terali pintu atau jendela dan lainnya. 

Komponen tersebut memiliki profil yang beranekaragam diantaranya : 

lingkaran, bujur sangkar persegi panjang, hexagon dan lainnya. 

Umumnya pipa ini berbentuk batangan. Materialnya ada 

bermacam-macam yaitu : pipa plastik biasanya digunakan sebagai saluran 

air di rumah, pipa beton digunakan pada sistem drainase pada bagian 

bawah jalan, pipa baja digunakan untuk mengalirkan sumber energi atau 

zat yang dianggap mudah terbakar, pipa besi digunkan untik mengalirkan 

air bersuhu dingin. 

Komponen lainnya yang sering digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari untuk konstruksi pagar, teralis, konstruksi bangunan adalah 

besi beton. Profil penampang besi berbentuk lingkaran, merupakan 

material pejal yang sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Jenis nya 

ada juga ada yang polos dan ulir atau deformed bar.  

Pipa dan besi beton yang diproduksi oleh pabrikan biasanya dalam 

berbentuk batangan. Material batangan pipa dan besi beton ini dapat 
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dibengkokkan hingga menjadi bentuk-bentuk lengkung tertentu. 

Untuk menjadi lengkung digunakan mesin atau alat pembengkok ( 

bending machine). Hasil dari lengkungan atau pembengkokan besi dapat 

digunakan untuk saluran fluida, tralis, konopi, tempat ayunan anak-anak 

dan lainnya. 

Mesin bending memiliki 4 macam jenis berdasarkan proses 

pembendingannya.Pertama,adalah bending ram yang biasanya di gunakan 

untuk membuat lengkungan besar untuk logam yang mudah bengkok cara 

kerjanya adalah pipa di tekan paa poin eksternal dan ram akan mendorong 

pada poros tengah untuk menekuknya.Kedua,bending rotary 

menggunakan 2 cetakan pertama cetakan stasioner dan cetakan dengan 

diameter tetap.Ketiga,bending roll bending ini di gunakan setiap kali di 

perlukan lengkungan yang besar untuk pipa atau tabung,bending roll 

menggunakan 3 roller yang di susun berbentuk segitiga pada satu poros 

untuk mendorong dan membengkokkan pipa.Keempat,bending mandrell 

memiliki support yang fleksibel yang ikut bengkok dengan pipa atau 

tubing untuk memastikan interior pipa tidak cacat. 

Berdasarkan beberapa pertimbangan di atas maka penulis 

bermaksud merancang suatu alat “Bending”,dari 4 macam proses bending 

penulis membuat sebuah alat bending dengan proses “Bending Roll” yang 

dimana prosesnya menggunakan 3 roller yang di susun membentuk 

segitiga dan pada satu poros tengah sebagai penekannya. 
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Desain atau rancangan mesin yang penulis buat saat ini dapat 

membengkokkan besi hollow dengan tiga range ukuran 

(15x15,20x40,30x60) dan untuk mengerol besi beton dengan range ukuran 

(8,10,12,16) hanya perlu mengganti kepala pengerol (bending 

head). Sistem alat ini menggunakan motor listik agar mempermudah atau 

mengurangi beban tenaga yang dikeluarkan manusia.Mesin ini portable 

yang maksud nya mudah ditempatkan dimana saja  

Dengan adanya alat ini diharapkan kelak dapat membantu 

masyarakat dalam proses pembendingan Hollow dan Beton sehingga tidak 

perlu mengeluarkan tenaga berlebih untuk melakukan pembendingan. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Bertolak dari latar belakang diatas dapat diidentifikasikan beberapa 

masalah di antaranya:  

1. Kebanyakan mesin yang digunakan masyarakat pada umumnya masih 

menggunakan tenaga manusia(manual).sehingga di perlu menggunakan 

tenaga manusia yang besar untuk membekokkan 1 besi. 

2. Kebanyakan mesin yang sudah ada hanya dapat membengkokkan 1 profil 

pipa saja 

3. Kualitas hasil pembengkokan cenderung kurang berkualitas karna masih 

menggunakan cara yang manual. 
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C. Batasan Masalah  

 Melihat banyaknya masalah dalam membuat produk alat/mesin 

pengerol, maka penulisan laporan ini difokuskan pada masalah pembuatan 

bodi dan rangka pada alat/mesin pengerol (bending). Agar pembahasan dalam 

penulisan laporan ini lebih fokus dan mendalam.  

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah tersebut maka dapat ditarik rumusan 

masalah yaitu:  

1. Bagaimanakah cara pembuatan bodi dan rangka dari alat/mesin 

pengerol?   

E. Tujuan 

Umum : 

1. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam penyelesaian program studi 

Diploma-III(D-III) di Universitas Negeri Padang 

2. Sebagai wadah untuk mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh 

selama menjalani pendidikan di bangku perkuliahan 

3. Memotivasi mahasiswa lain untuk dapat menciptakan alat/mesin baru 

atau mengembangan mesin yang telah ada 

Khusus : 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari perancangan 

alat/mesin pengerol ini adalah:  
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1. Membuat alat/mesin yang lebih praktis atau mudah digunakan dan 

efesien tenaga 

2. Membuat konstruksi yang aman dan spesifikasi dari alat/mesin 

3. Merencanakan biaya yang dibutuhkan untuk proses pembuatan 

alat/mesin pengerol. 

F. Manfaat  

Adapun manfaat yang dapat diperoleh adalah:  

1. Bagi mahasiswa, adalah:  

a. Merupakan implementasi ilmu yang telah diberikan selama duduk 

dibangku kuliah, sebagai tolok ukur kompetensi mahasiswa untuk 

meraih gelar Ahli Madya. 

b. Salah satu bekal pengalaman ilmu untuk mahasiswa sebelum terjun 

ke dunia industry,sebagai model persiapan untuk dapat 

mengaplikasikan ilmu yang telah di berikan. 

2. Bagi Lembaga Pendidikan, adalah:  

a. Merupakan pengembangan ilmu dang pengetahuan (IPTEK) yang 

tepat guna dalam hal menciptakan ide untuk menghasilkan suatu 

alat yang baru 

b. Merupakan inovasi awal yang dapat di kembangkan Kembali di 

kemudian hari dengan lebih baik. 
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3. Bagi Dunia Industri, adalah:  

a. Merupakan bentuk kreativitas mahasiswa yang dengan 

diciptakannya alat/mesin ini diharapkan mampu menghasilakn 

produksi yang lebih cepat dan menggunakan tenaga yang 

sedikit. 

b. Memacu masyarakat untuk berfikir secara dinamis dalam 

memanfaatkan teknologi tepat guna dalam kehidupan sehari 

hari.    

  


